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Abstrak 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif informasi statistika. Pendekatan penelitian 

yang menjawab permasalahan penelitian memerlukan ukuran yang cermat terhadap variabel-

variabel dari objek yang diteliti untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan 

terlepas dari konteks waktu, tempat dan situasi. peneliti mengambil sempel dengan memakai 

Teknik non probability sampeling. Non probability sampeling yaitu Teknik pengambilan 

sampel tidak dipilih secara acak. Sampel yang digunakan untuk penelitian ini merupakan 

bagian dari unsur populasi yaitu pelanggan atau pembeli kartu seluler Smartfren di Kota 

Semarang dengan cara menyebarkan kuisioner kepada responden. Jumlah responden sebanyak 

96 orang yang merupakan pengguna produk Smartfren dikota semarang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Brand Image dan Product Quality tidak berpengaruh signifikan terhadap  

keputusan pembelian. Sedangkan Brand Trust, Promosi dan Harga Berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Secara silmutan bahwa Brand Image, Brand Trust, Product 

Quality, Promosi, dan Harga bersama-sama mempengaruhi Keputusan Pembelian. 

Kata Kunci: Brand image, Brand Trust, Product Quality, Promosi, Harga, Keputusan 

Pembelian. 

Abstract 

This study uses a quantitative statistical information approach. This approach, which addresses 

the research problem, requires careful measurement of the variables of the object under study 

to produce conclusions that can be generalized regardless of the context of time, place, and 

situation. The researcher took a sample using a non-probability sampling technique. Non-

probability sampling is a sampling technique that does not select randomly. The sample used 

for this study was part of the population, namely Smartfren cellular card customers or buyers 

in Semarang City. A questionnaire was distributed to 96 respondents, all Smartfren product 

users in Semarang City. The results of this study indicate that Brand Image and Product Quality 

do not significantly influence purchasing decisions. Meanwhile, Brand Trust, Promotion, and 

Price significantly influence purchasing decisions. Simultaneously, Brand Image, Brand Trust, 

Product Quality, Promotion, and Price collectively influence purchasing decisions. 

Keywords: Brand Image, Brand Trust, Product Quality, Promotion, Price, Purchasing 

Decisions. 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan ilmu 

teknologi diera saat ini telah membawa 

berbagai perubahan signifikan dalam gaya 

hidup Masyarakat modern. Banyaknya 

beredar peralatan canggih dipasaran 

merupakan salah satu contohnya. Telepon 

selluler, sebagai salah satu hasil inovasi 

teknologi, yang telah menjadi kebutuhan 

utama yang mendukung beberapa aktivitas 

harian, mulai dari komunikasi hingga 

kebutuhan hiburan. Dengan adanya 

perkembangan kartu seluler tentunya 

berpengaruh terhadap kebutuhan 

Masyarakat dan mau tidak mau akan 

memicu Masyarakat untuk memiliki produk 

tersebut.  

Kartu seluler yang sudah berbasis 

GSM di Indonesia yaitu Telkomsel, 

Indosat, Smartfren, Tri, XL dan lain 

sebagainya. Smartfren sebagai salah satu 

Perusahaan penyedia layanan 

telekomunikasi di Indonesia, memiliki 

pangsa pasar yang luas dan dikenal sebagai 

merek yang kuat dalam industri ini.    

 

 

Gambar 1.1 Pengguna kartu Seluler 

Smratfren yang ada diIndonesia tahun 

2023 

Sumber: data.goodstats.id 

Dari data diatas pada kuartal pertama 

tahun 2023, Telkomsel sebagai operator 

seluler terbesar di Indonesia mencatatkan 

paling tinggi jumlah pelanggan sebesar 

156,8 juta. Angka ini menunjukan dominasi 

Telkomsel dalam telekomunikasi tanah air. 

Sementara itu, operator seluler Indosat juga 

berhasil mencatatkan pertumbuhan, dengan 

jumlah pelanggan mencapai 98,5 juta pada 

periode yang sama. Tak keetinggalan, XL 

Axianta dan Smartfren juga mencatatkan 

hasil yang memuaskan pada kuartal yang 

pertama tahun 2023. XL Axianta 

mencatatkan jumlah pelanggan sebanyak 

57,9 juta. Sementara Smartfren berhasil 

menarik perhatian 38 juta pelanggan 

dengan berbagai penawaran yang menarik. 
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Gambar 1.2 Pengguna kartu Seluler 

Smartfen yang ada diIndonesia tahun 

2024 

Sumber: seluler.id 

Dari data diatas menjelaskan Ditahun 

2024 Smartfen mengalami penurunan 

jumlah pelanggan yang dimana ditahun 

2023 sebanyak 38 juta sedangakan ditahun 

2024 mengalami penurunan dengan jumlah 

pelanggan 34,7 juta. Dengan trafik data 

yang menurun, focus utama operator saat 

ini adalah melayani pelanggan dengan baik. 

Terutama dari sisi kecepatan dan kualitas 

jaringan. Berbeda dengan decade lalu, alih-

alih meningkatkan jumlah pelanggan, 

operator kini lebih berupaya 

memepertahankan pelanggan yang sudah 

ada (costumer retention), sekaligus 

mendorong pelanggan berkualitas (high 

value costumer).  

Salah satu aspek yang memengaruhi 

Keputusan pembelian yaitu Brand Image. 

Brand image adalah persepsi yang dimiliki 

konsumen tentang suatu merek berdasarkan 

pengalaman, interaksi dan persepsi mereka. 

Selain brand image ada promosi yang juga 

diduga memengaruhi Keputusan pembelian 

pada kartu seluler Semartfren. Promosi 

adalah aktivitas komunikasi yang dilakukan 

oleh Perusahaan, individu atau organisasi 

untuk memperkenalkan produk, jasa, atau 

merek kepada Masyarakat luas dengan 

tujuan memengaruhi, membujuk dan 

mendorong calon konsumen agar tertarik 

dan melakukan pembelian atau 

menggunakan produk atau jasa yang 

ditawarkan.  

Harga adalah salah satu elemen yang 

paling penting dalam menentukan pangsa 

pasar dan keuntungan suatu Perusahaan. 

harga merupakan satu satunya unsur bauran 

pemasaran yang bersifat fleksibel, artinya 

dapat diubah dengan cepat dan harga adalah 

nilai uang yang harus dibayarkan oleh 

konsumen kepada penjual atas barang atau 

jasa yang dibelinya dan dengan kata lain, 

harga adalah nilai suatu barang yang 

ditentukan oleh penjual. Dengan variasi 

harga yang berbeda beda Smartfren 

memposisikan dirinya sebagai segmentasi 

kelas menengah agar semua dapat 
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menjangkaunya. Strategi untuk menarik 

konsumen adalah dengan menetapkan 

harga produk untuk merangsang respon 

pasar yang lebih kuat. Harga produk 

diharapkan sapat mendorong keinginan 

konsumen untuk menggunakan suatu 

produk, serta mengiming-imingi konsumen 

untuk meningglkan produk pesaing. 

Banyak orang tertarik pada suatru produk 

karena menawarkan mafaaat lebih dari 

produknya sendiri. Semartfren hadir dengan 

harga yang terjangkau dengan kualitas 

produk dan citra merek yang baik sehingga 

diharapkan menarik pembeli dan 

menjadipelanggan setianya, serta beragam 

promosi untuk menjadi yang pertama 

perbandingan para pesaingnya.  

 Research gap berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Nurliyanti, 

Anestesia Arnis Susanti, dan Baruna 

Hadibrata (2022) menyatakan bahwa brand 

image, promosi dan harga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian.  

Research gap bersdasarkan penelitian 

yang dilakukan Yunita Ardiyanti, 

RAEP.Apriliana, Bahtiar Efendi (2022), 

Menyatakan bahwa brand image, brand 

trust, dan product quality berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian 

pada Kopi Bowongso di Kabupaten 

Wonosobo.  

Konsumen produk operator seluler 

yang akan diteliti dalam penielitian ini 

adalah Mahasiswa Universitas Pgri 

Semarang. Berdasarkan uraian tersebut 

yang menjadi pokok permasalahan maka 

penulis mencoba melakukan penelitian 

dengan judul “ANALISIS PENGARUH 

BRAND IMAGE, BRAND TRUST, 

PRODUCT QUALITY, PROMOSI, DAN 

HARGA TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN KARTU SELULER 

SMARTFREN (MASYARAKAT KOTA 

SEMARANG)”. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan desain 

yang bersifat sebab akibat. Desain 

penelitian ini didasarkan pada 

pengumpulan data dalam bentuk data 

kuantitatif yang terkait. Brand image (X1), 

Brand Trust (X2), Product Quality (X3), 

promosi (X4), dan harga (X5) Terhadap 

keputusan pembelian (Y) produk Kartu 

Seluler Semartfren. 

Populasi  

Menurut Sugiyono (2016) sempel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
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yang mungkin dimiliki oleh populasi 

tersebut. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Masyarakat di Kota 

Semarang yang menggunakan produk kartu 

Smratfren dengan jumlah populasi yang 

tidak dikteahui.    

Sampel 

Menurut Sugiyono (2016) sempel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang mungkin dimiliki oleh populasi 

tersebut. Menurut (Riyanto,S 2020) 

perhitungan sempel  dengan pendekatan 

rumus Lemeshow yang dapat digunakan 

untuk menghitung jumlah sempel dengan 

total populasi yang belum diketahui dengan 

pasti.  

Berikut rumusnya :  

𝑛 =
𝑍2  × 𝑃 (1 − 𝑃)

𝑑2
 

𝑛 =
1.962  × 0,5 (1 − 0,5)

0,12
 

𝑛 = 96.04 

Keterangan :  

n = Jumlah Sampel  

Z = Skor pada Tingkat signifikan tertentu 

(derajat dintentukan 95% maka Z = 

1,96) 

P = maksimal etimasi 0,5  

d = Alpha (0.10) atau sampling eror (10%)  

 

 

Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik sampling dalam penelitian ini 

yaitu, peneliti mengambil sempel dengan 

memakai Teknik non probability 

sampeling. Non probability sampeling yaitu 

Teknik pengambilan sampel tidak dipilih 

secara acak.      

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpiulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini ada dengan 

cara menyebar kuisioner secara digital 

melalui Google from.  

Teknik Analisis Data  

1) Uji Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas  

Pengujian Validitas tiap item 

pertanyaan dilakukan dengan 

menghitung korelasi personproduct 

momet antara skor item dengan skor 

total. Suatu item pernyataan dikatakan 

valid jika signifikan <0,05, tetapi jika 

signifikasi >0,05 maka item tidak 

valid.  

2. Uji Reliabilitas   

Uji Reliabilitas merupakan alat 

untuk mengukur suatu kuisioner yang 

merupakanindikator dari variabel. 

Suatu kuisioner dikatakan reliable 

atau handal jika jawaban seoran 
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terhadap pernyataan adalah konsisten 

dari waktu kewaktu (Imam Ghozali, 

2018:45). Penelitian reliabitas dalam 

penelitian ini dengan menghasilkan 

nilai Cronbach’s  Alpha<0,6 maka 

secara keseluruhan pernyataa dalam 

penelitian ini dinyatakan realible.  

2) Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

Uji Normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

baik variabel dependen maupun 

independen keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Dalam 

pembahasan ini digunakan uji One 

Sample Kolmogorov-Smirnov 

dengan menggunakan taraf 

signifikansi 0,05. Data dinyatakan 

berdistribusi normal juka signifikasi 

lebih besar dari 5% atau 0,05.  

2. Uji Multikolinieritas  

Jika Uji multikolinieritas 

bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebasVariabel 

orthogonal adalah variabel bebas yang 

nilai korelasi antar sesame variabel 

bebas = 0. Multikolinearitas dapat 

dilihat dari nilai Tolerance dan 

Variance Inflation factor (VIF). Cara 

mendeteksi terhadap adanya 

Multikolinearitas dalam medel regresi 

adalah sebagai berikut : 

a) nilai VIF < 10 dan nilai 

tolerance > 0,1 maka dapat 

dikatakan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas diantara 

variabel bebas.  

b) Juka nila VIF > 10 dan nilai 

tolerance < 0,1 maka dapat 

dikatakan terjadi gejala 

muktikolinearitas diantara 

variabel bebas  

3. Uji Heteroskedatisitas  

Model regresi yang baik adalah 

yang homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedatisitas. Menurut 

Ghozali (2008) bahwa jika variabel 

independen signifikas secara statistic 

memengaruhi variabel dependen, 

maka ada indikasi terjadi 

heteroskedastisitas, begitu sebaliknya 

juka tidak ada satupun variabel 

independent yang signiffikan dengan 

probabilitas signifikansinya dibawah 

Tingkat kepercayaan 5% secara 

statistic maka terjadi problem 

heteroskedastisitas dan banas nilai 

signifikan < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa uji tersebut tidak 

terjadi problem heteroskedastisitas.  
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3) Uji Hipotesis  

1. Uji Regresi Linier Berganda  

Menurut sugiyono (2010), 

analisis yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda. Regresi berganda adalah 

cara yang digunakan untuk melihat 

hubungan antar dua variabel atau 

lebih variabel independent terhadap 

satu variabel dependen. Analisis 

regresi linear berganda digunakan 

untuk memeriksa kuatnya hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Analisis data dilakukan 

dengan bantuan program aplikasi 

SPSS (statistis package for social 

science). 

Berikut persamaan regresi 

dalam penelitian ini sebagai berikut :  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3X3 + b4 + 

X4 + b5 + X5  +  e 

Keterangan :  

Y           = Keputusan Pembelian  

A            = Konstanta  

b1, b2, b3  = Koefisien Regresi Variabel 

Bebas  

X1 = Brand Image  

X2 = Brand Trust  

X3 = Produck quality  

X4 = Promosi  

X5 = Harga   

e  = Nilai Residu 

2. Uji t ( Persial) 

Uji t digunakan untuk dapat 

mengetahui apakah variabel bebas 

berpengaruh secara persial (individu) 

terhadap variabel terikat, dengan 

memperhatikan tingkat signifikan 

yaitu 0,05Pengujian ini dilakukan 

untuk mengtahui dan menganalisis 

bagaimana variabel independen 

Brand Image (X1), Brand Trust (X2), 

Product Quality (X3), Promosi (X4), 

dan Harga (X5) berpengaruh secara 

individual terhadap variabel dependen 

Keputusan Pemebelian (Y). 

Ketentuan penerimaan atau penolakan 

hipotesis dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,05 dengan kriteria sebagai 

berikut :  

a. Apabila Thitung > Ttabel atau 

probabilitas lebih kecil dari 

tingkat signifikan (Sig< Ttabel 

apabila probabilitas lebih besar 

dari tingat signifikan 

(Sig>0,05), artinya secara 

persial variabel independen 

tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel 

dependen. 
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b. Apabila Thitung < Ttabel 

apabila probabilitas lebih besar 

dari tingat signifikan 

(Sig>0,05), artinya secara 

persial variabel independen 

tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel 

dependen. 

3. Uji F (Silmutan)  

Bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh signifikan antara 

variabel independen secara Bersama-

sama terhadap variabel dependen. 

Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, berarti 

variabel independen secara Bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen, jika > 0,05 maka 

Ho diterima dan Ha ditolak yang 

beearti variabel independen secara 

Bersama-sama tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel 

dependen.  

4. Uji Koefisien Determinasi ( R2 

) 

Bertujuan untuk dapat 

mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel bebas 

menjelaskan variabel terikat dapat 

ditunjukan dalam SPSS, koefisien 

determinasi terletak pada Model 

Summary dan tertulis R Square. Juka 

R2 kecilmaka kemampuan variabel 

bebas dalam menjelaskan variabel 

terikat sangat terbatas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin terdapat hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 

Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

Responden 

% 

Laki-laki 44 45.83% 

Perempuan 52 54.17% 

Total 96 100% 

Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan pada tabel di atas, 

terdapat 44 responden dengan jenis kelamin 

laki-laki dan 52 responden dengan jenis 

kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan 

keragaman dalam sampel yang 

memungkinkan untuk memperoleh 

wawasan yang representatif dari berbagai 

perspektif. 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Umur 
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Karakteristik responden berdasarkan 

umur terdapat hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 

Umur 

Umur Jumlah Responden % 

17 – 25  66 68.75% 

25 – 35  22 22.91% 

> 35 8 8.34 

Total 96 100% 

Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan pada tabel di atas, 

terdapat 66 responden dengan rentang umur 

17 - 25 tahun, 22 responden dengan rentang 

umur 25 – 35 tahun, dan 8 responden 

dengan rentang umur > 35 tahun. Hal ini 

menunjukkan keragaman dalam sampel 

yang memungkinkan untuk memperoleh 

wawasan yang representatif dari berbagai 

perspektif. 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pekerjaan 

Karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan terdapat hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 

Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah 

Responde

n 

% 

Pelajar/Mahasisw

a 

53 55.20

% 

Pegawai Swasta 35 36.45

% 

Dosen 1 1.04% 

Ibu Rumah 

Tangga 

2 2.08% 

Wirausaha 5 5.23% 

Total 96 100% 

Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan pada tabel di atas, 

terdapat 53 responden sebagai 

Pelajar/Mahasiswa, 35 responden sebagai 

Pegawai Swasta, 1 responden sebagai 

Dosen, 2 responden sebagai Ibu Rumah 

Tangga, dan 5 responden sebagai 

Wirausaha. Hal ini menunjukkan 

keragaman dalam sampel yang 

memungkinkan untuk memperoleh 

wawasan yang representatif dari berbagai 

perspektif. 

Karaktertistik Responden Berdasarkan 

Lama menggunakan Produk Kartu 

Seluler Smartfren 

Karakteristik responden berdasarkan 

penghasilan per bulan terdapat hasil sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 4 

Lama menggunakan Produk Kartu 

Seluler Smartfren 

Lama 

menggunakan 

produk kartu 

seluler 

Smartfren 

Jumlah 

Responden 

% 

< 1 tahun 30 31.25% 

1 – 2 tahun 36 37.5% 

> 3 tahun 30 31.25% 

Total 96 100% 

Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan pada tabel di atas, 

terdapat 30 responden menggunakan 

produk kartu seluler Smartfren selama < 1 

tahun, 36 responden menggunakan produk 

kartu seluler Smartfren selama 1 – 2 tahun, 

dan 30 responden menggunakan produk 

kartu seluler Smartfren selama > 3 tahun. 

Hal ini menunjukkan keragaman dalam 

sampel yang memungkinkan untuk 

memperoleh wawasan yang representatif 

dari berbagai perspektif. 

Hasil Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan perangkat lunak 

IBM SPSS Statistics 23 dengan tingkat 

signifikansi 5%. Jika nilai Rhitung> nilai 

Rtabel yang ditetapkan, maka semua item 

pertanyaan dianggap valid atau diterima 

dalam uji validitas. Dengan jumlah 

responden sebanyak 96, nilai Rtabel dapat 

diambil dari nilai Rtabel product moment, 

yaitu 0.199. Berikut adalah hasil uji 

validitas: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas 

 

 

 

Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan pada tabel hasil uji 

validitas diatas, seluruh item pertanyaan 

memiliki nilai Rhitung> Rtabel. Oleh karena 

itu, hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

seluruh item pertanyaan dalam penelitian 
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ini dianggap valid dan dapat dilakukan 

pengujian selanjutnya. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah uji yang 

dilakukan untuk menunjukkan tingkat 

akurasi dan ketepatan suatu instrumen 

penelitian. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 

0.6 maka dapat dikatakan variabel tersebut 

reliabel. Berikut adalah hasil uji reliabilitas: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan  

Brand 

Image (X1) 

0.749 Reliabel 

Brand 

Trust (X2) 

0.763 Reliabel 

Product 

Quality 

(X3) 

0.815 Reliabel 

Promosi 

(X4) 

0.818 Reliabel 

Harga (X5) 0.849 Reliabel 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

0.813 Reliabel 

Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan pada tabel hasil uji 

reliabilitas di atas, variabel Brand Image, 

Brand Trust, Product Quality, Promosi, 

Harga, dan Keputusan Pembelian memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha > 0.6. Oleh karena 

itu dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel dianggap reliabel dan dapat 

dilakukan pengujian selanjutnya. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

menguji distribusi data variabel pada 

penelitian ini apakah berdistribusi normal 

atau tidak. Dalam pengujian normalitas 

dapat dilihat berdasarkan uji statistik 

melalui uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

tingkat signifikansi 5% atau 0.05. Apabila 

nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka 

dapat dikatakan variabel tersebut 

berdistribusi normal. Berikut adalah hasil 

uji normalitas: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan pada tabel hasil uji 

normalitas di atas, diperoleh hasil nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.188 > 0.05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk 

menguji apakah terdapat korelasi yang 

tinggi atau sempurna antara variabel bebas 

atau tidak dalam model regresi. Uji 

multikolinearitas dalam penelitian ini 

dilihat dari nilai Tolerance dan nilai 

Variance Inflantion Factor (VIF). Jika nilai 

Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10 maka 

dapat dikatakan tidak ada multikolinearitas, 

begitu sebaliknya. Berikut adalah hasil uji 

multikolinearitas: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas di atas, terlihat bahwa 

variabel Brand Image, Brand Trust, 

Product Quality, Promosi, dan Harga 

terhadap Keputusan Pembelian memiliki 

nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

uji multikolinearitas dalam penelitian ini 

tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidakamaan variance (variasi) dari 

nilai residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Uji 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

melalui uji glejser. Jika nilai signifikan > 

0.05 maka model regresi tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji 

heteroskedastisitas: 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan pada tabel hasil uji 

heteroskedastisitas di atas, diketahui bahwa 

seluruh variabel memiliki nilai signifikan > 

0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel dalam penelitian ini tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linear Berganda 
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Uji regresi linear berganda adalah uji 

yang bertujuan untuk mengukur seberapa 

besar variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen dihitung dengan 

persamaan regresi berganda sebagai 

berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 

+ e 

Berikut adalah hasil uji regresi linear 

berganda: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Regresi Linear 

Berganda 

 
Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan tabel hasil uji regresi 

linear berganda di atas diketahui nilai 

konstanta sebesar 1.403, nilai Beta variabel 

Brand Image sebesar 0.052, nilai Beta 

variabel Brand Trust sebesar 0.518, nilai 

Beta variabel Product Quality sebesar 

0.038, nilai Beta variabel Promosi sebesar 

0.313, dan nilai Beta variabel Harga sebesar 

0.428. sehingga diperoleh persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 1.403 + 0.052X1 + 0.518X2 + 0.038X3 

+ 0.313X4 + 0.428X5 + e 

Yang berarti:  

1. Nilai konstanta Keputusan Pembelian 

(Y) sebesar 1.403 yang menyatakan 

jika X1, X2, X3, X4, dan X5 sama 

dengan nol yaitu Brand Image, Brand 

Trust, Product Quality, Promosi, dan 

Harga maka Keputusan Pembelian 

adalah sebesar 1.403. 

2. Koefisien X1 sebesar 0.052 yang 

berarti bahwa setiap terjadi 

peningkatan variabel Brand Image 

(X1) sebesar 1% maka Keputusan 

Pembelian meningkat 0.052 (5.2%). 

Begitu sebaliknya, setiap terjadi 

penurunan variabel Brand Image (X1) 

sebesar 1% maka Keputusan 

Pembelian menurun 0.052 (5.2%). 

3. Koefisien X2 sebesar 0.518 yang 

berarti bahwa setiap terjadi 

peningkatan variabel Brand Trust 

(X2) sebesar 1% maka Keputusan 

Pembelian meningkat 0.518 (51.8%). 

Begitu sebaliknya, setiap terjadi 

penurunan variabel Brand Trust (X2) 

sebesar 1% maka Keputusan 

Pembelian menurun 0.518 (51.8%). 

4. Koefisien X3 sebesar 0.038 yang 

berarti bahwa setiap terjadi 

peningkatan variabel Product Quality 
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(X3) sebesar 1% maka Keputusan 

Pembelian meningkat 0.038 (3.8%). 

Begitu sebaliknya, setiap terjadi 

penurunan variabel Product Quality 

(X3) sebesar 1% maka Keputusan 

Pembelian menurun 0.038 (3.8%). 

5. Koefisien X4 sebesar 0.313 yang 

berarti bahwa setiap terjadi 

peningkatan variabel Promosi (X4) 

sebesar 1% maka Keputusan 

Pembelian meningkat 0.313 (31.3%). 

Begitu sebaliknya, setiap terjadi 

penurunan variabel Promosi (X4) 

sebesar 1% maka Keputusan 

Pembelian menurun 0.313 (31.3%). 

6. Koefisien X5 sebesar 0.428 yang 

berarti bahwa setiap terjadi 

peningkatan variabel Harga (X5) 

sebesar 1% maka Keputusan 

Pembelian meningkat 0.428 (42.8%). 

Begitu sebaliknya, setiap terjadi 

penurunan variabel Harga (X5) 

sebesar 1% maka Keputusan 

Pembelian menurun 0.428 (42.8%). 

2. Uji T 

Uji T berfungsi untuk melihat 

pengaruh signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen 

secara parsial. Jika nilai signifikan < 0.05 

atau Thitung > Ttabel maka terdapat pengaruh 

antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Nilai Ttabel dengan 

jumlah sampel 96 dan 6 variabel maka nilai 

Ttabel pada penelitian ini diperoleh melalui 

titik presentase distribusi t dengan nilai 

Ttabel sebesar 1.986. Berikut adalah hasil uji 

T: 

Tabel 4. 11 Hasil Uji 

 
Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan hasil uji T di atas, 

terdapat hasil sebagai berikut: 

1. Diketahui nilai signifikan Brand 

Image terhadap Keputusan Pembelian 

sebesar 0.643 > 0.05 dan nilai THitung 

0.465 < 1.986 TTabel yang artinya 

bahwa Brand Image tidak 

berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian. (Hipotesis Ditolak) 

2. Diketahui nilai signifikan Brand Trust 

terhadap Keputusan Pembelian 

sebesar 0.015 < 0.05 dan nilai THitung 

3.860 > 1.986 TTabel yang artinya 

bahwa Brand Trust berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 
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Keputusan Pembelian. (Hipotesis 

Diterima) 

3. Diketahui nilai signifikan Product 

Quality terhadap Keputusan 

Pembelian sebesar 0.594 > 0.05 dan 

nilai THitung 0.536 < 1.986 TTabel yang 

artinya bahwa Product Quality tidak 

berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian. (Hipotesis Ditolak) 

4. Diketahui nilai signifikan Promosi 

terhadap Keputusan Pembelian 

sebesar 0.001 < 0.05 dan nilai THitung 

4.045 > 1.986 TTabel yang artinya 

bahwa Promosi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian. (Hipotesis Diterima) 

5. Diketahui nilai signifikan Harga 

terhadap Keputusan Pembelian 

sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai THitung 

4.578 > 1.986 TTabel yang artinya 

bahwa Harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian. (Hipotesis Diterima) 

3. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengukur 

pengaruh simultan. Jika nilai signifikansi < 

0.05 dan nilai Fhitung> Ftabel maka secara 

simultan terdapat pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Nilai Ftabel dengan jumlah sampel 96 dan 6 

variabel maka nilai Ftabel pada penelitian ini 

diperoleh melalui titik presentase distribusi 

F untuk probability 0.05 dengan nilai Ftabel 

sebesar 2.31. Berikut adalah hasil uji F: 

Tabel 4. 12 Hasil Uji F 

 
Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan hasil uji F diatas, 

diketahui bahwa nilai signifikan untuk 

variabel Brand Image, Brand Trust, 

Product Quality, Promosi, dan Harga 

terhadap Keputusan Pembelian sebesar 

0.000 < 0.05 dan nilai FHitung sebesar 28.432 

> 2.31 FTabel. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Brand Image, Brand Trust, Product 

Quality, Promosi, dan Harga bersama-sama 

mempengaruhi Keputusan Pembelian. 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel 

bebas. Berikut adalah hasil dari pengukuran 

koefisien determinasi (R2) yaitu: 
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Tabel 4. 13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan pada tabel hasil uji 

koefisien determinasi di atas, terdapat nilai 

adjusted R Square sebesar 0.591 atau 

59.1%. Hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan variabel Brand Image, 

Brand Trust, Product Quality, Promosi, dan 

Harga mempengaruhi variabel Keputusan 

Pembelian sebesar 59.1%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 

40.9%.  

Pembahasan 

A. Brand Image dan Keputusan 

Pembelian 

Hasil pengujian hipotesis berdasarkan 

uji t, variabel Brand Image terhadap 

Keputusan Pembelian memiliki nilai 

signifikan 0.643 > 0.05 dan THitung 0.465 < 

1.986 TTabel yang artinya bahwa Brand 

Image tidak berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian Kartu Seluler 

Smartfren. Hasil ini sejalan dengan Nadiya, 

F. H. (2020) bahwa brand image tidak 

berpengaruh terhadap keputusan 

pembellian. Ghadani, A. (2022) juga 

menyatakan bahwa brand image tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

secara langsung terhadap produk 

kecantikan lokal. 

Hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

itra merek Smartfren di benak konsumen 

belum cukup kuat atau belum menjadi 

faktor utama dalam mendorong keputusan 

pembelian produk tersebut.  

B. Brand Trust dan Keputusan 

Pembelian 

Hasil pengujian hipotesis berdasarkan 

uji t, variabel Brand Trust terhadap 

Keputusan Pembelian memiliki nilai 

signifikan 0.015 < 0.05 dan THitung 3.860 > 

1.986 TTabel yang artinya bahwa Brand Trust 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian Kartu Seluler 

Smartfren. Hasil ini sejalan dengan 

Agustina, R. (2023) bahwa brand trust 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Erigo. Ardiyanti, Y. 

(2022) juga menyatakan bahwa brand trust 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian produk lokal 

kopi Bowongso.  

Hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi tingkat kepercayaan 

konsumen terhadap merek Smartfren, maka 
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semakin besar pula kemungkinan 

konsumen untuk melakukan pembelian 

produk tersebut. Product Quality dan 

Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian hipotesis berdasarkan 

uji t, variabel Product Quality terhadap 

Keputusan Pembelian memiliki nilai 

signifikan 0.594 > 0.05 dan THitung 0.536 < 

1.986 TTabel yang artinya bahwa Product 

Quality tidak berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian Kartu Seluler 

Smartfren. Hasil ini sejalan dengan Nadiya, 

F. H. (2020) bahwa kualitas produk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Sari, D. Y. (2018) juga 

menyatakan bahwa kualitas produk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian kapur barus “Bagus”. 

Hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

kualitas produk Smartfren belum menjadi 

faktor dominan yang dipertimbangkan oleh 

konsumen dalam melakukan pembelian 

C. Promosi dan Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian hipotesis berdasarkan 

uji t, variabel Promosi terhadap Keputusan 

Pembelian memiliki nilai signifikan 0.001 

< 0.05 dan THitung 4.045 > 1.986 TTabel yang 

artinya bahwa Promosi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian Kartu Seluler Smartfren. Hasil 

ini sejalan dengan Ghoni, M. H. (2022) 

bahwa promosi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian di 

marketplace Shopee. Ernawati, D. (2019) 

juga menyatakan bahwa promosi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen.  

Hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

semakin intens dan menarik promosi yang 

dilakukan oleh Smartfren, maka semakin 

tinggi pula kecenderungan konsumen untuk 

melakukan pembelian produknya.  

D. Harga dan Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian hipotesis berdasarkan 

uji t, variabel Harga terhadap Keputusan 

Pembelian memiliki nilai signifikan 0.000 

> 0.05 dan THitung 4.578 > 1.986 TTabel yang 

artinya bahwa Harga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian Kartu Seluler Smartfren. Hasil 

ini sejalan dengan Gunarsih, C. M. (2021) 

bahwa harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian di 

Toko Pelita Jaya Buyungon Amurang. 

Nadiya. F. H. (2020) juga menyatakan 

bahwa harga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

Hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

semakin terjangkau dan sesuai harga yang 

ditawarkan Smartfren, maka semakin besar 

pula kemungkinan konsumen untuk 

membeli produk kartu selulernya. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Brand Trust berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian kartu seluler Smartfren dii 

Kota Semarang. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat 

kepercayaan konsumen terhadap 

merek Smartfren, semakin besar pula 

kemungkinan mereka untuk 

melakukan pembelian. 

2. Promosi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Strategi promosi yang 

intensif dan menarik efektif dalam 

meningkatkan minat beli dan 

keputusan pembelian konsumen. 

3. Harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Harga yang kompetitif 

dan sesuai dengan manfaat produk 

menjadi faktor penting yang 

memengaruhi keputusan konsumen 

dalam membeli produk Smartfren. 

4. Brand Image tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Meskipun brand image 

merupakan persepsi konsumen 

terhadap merek, dalam konteks 

penelitian ini, faktor tersebut belum 

menjadi penentu utama dalam 

keputusan pembelian. 

5. Product Quality tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini bisa dipengaruhi 

oleh faktor lain yang lebih dominan 

atau persepsi konsumen yang belum 

fokus pada kualitas produk dalam 

pengambilan keputusan. 

6. Model penelitian yang 

menggabungkan variabel Brand 

Image, Brand Trust, Product Quality, 

Promosi, dan Harga secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian, dengan 

kemampuan menjelaskan variabilitas 

keputusan pembelian sebesar 61,2% 

(R Square = 0,612). Artinya, masih 

terdapat faktor lain di luar variabel ini 

yang juga memengaruhi keputusan 

pembelian konsumen Smartfren. 
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